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ABSTRACT 
T k  effect of Uder's &easing by Fwxiurn o?ryspceum fsp. q a e  can decrease onion's M b  prcdxhn R e  
aim to get the & d i e  miamgarism's formulation in dqresmg F e ~ m  ~'<<spmm fsp. cepae. Research use the 
Factorial CRD by hvo factors. The fat is 7 dhvars, k m n d  is ten kinds of rniaoorganism f o d a t i o s  by five repemon 
nY. Resdt @A a!! fm.d&cr? gkie Werent em. -sol. F e  cf C give &e big$ atm.f b i  of 
microorganism, incubation period and low &minty disease attack (O,& %). 
MTISART 
Penyakat moler &bat Fumium o ~ s p m  Esp. cepe  dapat memmkm produlsi h a n g  mah, penelitian ini 
b + p t e :  L+&: &+ks. fm.ydA x n n o  o f a f  ~ 1 d " .  lFmEllr!g~ q 5 ) - 1 w >  f cn e p e e  
a=- -- >-*a -A- Y" '"" 
Penehtian menggnakan RAL Fakbnal dengan 2 hk-tor. FA-tor peztarm berqa 7 macam Lultivar tanaman F A m  kedua 
benrpa 10 macam f& ~ o o ~ ~ m e ,  den- pengulangan 5 kali. Had penehtian p& smua periahim 
manunjukkan kihY.a fofinulasi mhi h i 1  y q  bebe& kmtml. F m d a s i  C r n d x i k a n  had xag tin& 
pada k;plduigan harg M u n g a n  d r o o r ~ m e ,  penode masa hhbasi dm intensintis ?sangan a h  yang rendah (O,% 
?,&). 
PENDAHtnll AN 
Salah salx pen)-aLit penting pada bawang merah sang akhir-a& ini meninbulkan ban>-ak ksrugian 
di beberapa seiltra produksi adalah penyaht moler. Penyakit moler yang disebabkan oleh Fu,~c.roriun~ osysporut~z 
fsp. cepe  (Hanz.) Snyd. & Hans sering terdapat di pertanaman, dan menurut laporan petan~ telah menimbulkan 
kerusakan d m  menurunkan hasil umbi lapis hingga 50% (Wiyatiningsih. 2003). 
F. oxysporttm fsp. cepae diketahui sebagai patogen terbaua tanah yang sukar dlkendalikan (Joffe, 
1986: Hadisoeganda et al., 1995; Havey? 1995). Penyakit-penyakit tanaman yang disebabkan oleh patogen 
terbawa tanah dan serangan patogenwa melalui &ar menimbulkan tantangan ddam pengslolaan pen!-&it yang 
efektif, karena inoblurn awal sudah ada di dalam tanah sebelurn a w l  pertumbuhan tanaman inang alau dapat 
jug& hiiiiiob&i oieh aiaiim i f m g  (Campbeii & N&r, 19%). 
Menurut Korlina & Baswarsiati (1995), upaya pengendalian pen!-&it terba~x-a tanah melalui sanitasi, 
pergiliran tanaman, d m  penggunaan fimgisida sulit dilaksanakan pada kondisi iapang di daerah endemik. 
sehingga altematifpengendalian yanp d i h a r a p h  dapat dikembangkan adalah peningkatan ketahanan kultivar. 
Berbagai usaha pengendalian terhadap penyakit moler telah diusahakan namun belum ditemukan cara 
pengendalian yang efektif dan efisien sehingga penyakit moler rnasih menjadi masalah terpenting Salah satu 
pengendalian yang ramah lingkungan, dan merupakan komponen yang sangat penting dalarn pengendalian 
secara terpadu, adalah pengendalian biologi. Penggunaan mikroorganisme yang bersifat antagonis untuk 
mengendalikan patogen terbawa tanah secara hayati periu hlakukan. Mikroorganisme tersebut dapat berperan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan beberapa cara, yaitu menekan pertumbuhan dan perkembangan 
patogen tanaman terbawa -anah pang hidilp di fizosfer sehingga menekm perkembangan pmyakit tarraman, datr 
s w a  langsung menghasilkan hormon a m  zat pengatur turnbuh yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan 







